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TIN.JAUAN UMUM 

2.1. TinjaU311 Musil< 

---1. . 

Musik adalah iJmu atau seni menyusun nada atau suara dalam urutan, 

kombinasi alau hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi (suara) yang 

mempunyai kesatuan alau kesinalllbllngan (sul11ber : Kal1l11S Bahasa Indonesia). 

Musik yang berkembang dimasycu'akat secm'a umU111 bisa dibagi menjadi 

beberapa jenis sepertj musik modern dan lTIusik tradisional. 

2.1.1. Musil< Modern 

Musik modem merupakan j(~nis musik yang banyak dipengaruhi oleh 

unsur-unsur dari luar suatu daerah atau negara (bukan tradisi daerah setempat). 

Musik ini banyak dipengaruhi oleh perkel1lbangall kel1lajuan jaman dan 

leknologi. Aliran-aliran dalmn Illusik modem ini banyak, dari call1pursari yang 

berl~nggam tradisional, I.hlllgdllt, pop, roek, jazz salllpai nlllsik tckno yang 

111enggunakan nada-nada digital. J3cbcrapa aliran l11usik tcrscbut mcnjadi 11111sik 

populer seperti pop, rock, jazz dan lain-lain karena banyak digemari oleh 

masyarakat terutallla di kota Yogyakarta ini. 

Musik populer banyak dipcngaruhi oleh UIlSlll'-lLlISur dmi bamt (AllIerika) 

yang menjadi suatll orientasi atau tolok Ukllf bagi perkembangan lllusik modern. 

Musik popliler biasanya lebih menglltamakan tujuan hiburan atau entertainment, 

sehingga sering disebut Music 1~'ntertainl/lel1t. 

Kemajuan Teknologi sangat berperan dalam perkel1lballgan musik ini 

sebagai music entertainment, seperli dalam peningkatan kualitas rekaman atau 

recording, tetapi hal yang paling lllama adalah para 111usisi y,mg berkualitas. 
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Dengan skill atau keahliannya seorang musisi bisa berexplorasi dengan nada

nac1a, ritme sampai dengan penggunaan teknologi efek suara dalam pembuatan 

suatu musik. Begitu juga saat pertunjukan, musisi sebagai enteliainner bisa 

memuaskan penontonnya lewat penampilan dan pennainan skillnya. 

Penjngkatan skjll bagj musjsi temtarna musisj pemula sangat penting karena hal 

it1.l merupakan salah satu upaya untuk bisa be.liahan dalam persaingan di dunia 

musik. 

Gambar 2. I. Sebuah pertul1jukan 111usil<
 

Sumber: Musician Institute ( www.mi.edu )
 

2.1.1.1. Musik Jazz 

Mel1urut Joachim E. Berendt (Jazz Book, 1982) musik jazz adalah seni 

yang lahir di Amerika Serikat lewat konfrontasi orang kulit hitam dengan musik 

eropa. Musik jazz berbeda dengan musik eropa pada tiga elemel1 dasar musikal, 

pt:rlH;:<.laall st:<.:ara garis 1.Jt:sar aclahtll delllell I11du<.li dan hannulIi yang <.li1.Jawa 

dari musik barat, sedangkan irama atau hasil blmyi banyak dipengaruhi eJemen

elemen blues yang berasal dari musik Afrika dan juga dari konsep musikal Afi'o

Amerika. 

Konsep ll1usik jazz secm'a Ul11U111 dibedakan lewat tata cara perlllainan 

dan hasil bunyi yang dapat di golongkan l11enjadi pentatonic dan diatonic. Musik 

pentatonic dengan 5 tangga l1ada merupakan dasar l11usik tradisional seperti pada 
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111usik gamclan. Sedangkan musik diatonic dengan 7 tangga nada menlpakan 

dasar musik barat dan mcmakai sistem dua macam jarak antar nada (tone dan 

semi tone) dengan peralatan standar sendiri (sllmber : M. Suharto, Kamus 

Musik, 1992). 

Jazz is commonly thought to have begun around the tum of the country, but the 
mw~ic jazz derived from or much older. Blues is the parent of all legitimate jazz 
and is impossible to say exactly how old blues is. Blues is essence of jazz (Ken 
Rattenbll1Y, Duke Ellington Jazz Composer). 

~ 
6Jr 

J=t=ttdd -

Melody 

Harmony 

Gmnbar 2.2. CharI Jnllsik oleh Charlie Parker 

Sumber: Ken RaltenblllY, Duke Ellington JAZZ COMPOSER 

2.1 .1.2. Intstrnmentasi 

Banyaknya aliran-aliran pada 11111sik modern ini juga beragam 

penggunaan alat mllsiknya, dari gitar, bass, drum, keyboard, terompet, saxofon 

sampai perkusi. Alat-alat musik tersebut kebanyakan membutuhkan listrik UJltuk 

bisa dihnnyikall ~.;uara al,-HI buuyi yang dihasilkan dru"i alat-alat nmsik tersebut 

bukanlah bunyi langsung, tetapi bunyi yang sudah diolah melalui sistem 

pengeras suara I electric sound system yang bisa ditambahkan dengan alat untuk 

menghasilkan efek suam, sehingga kualitas bUIlyi yang dihasilkan tidak 

dipengaruhi oleh letak suatu alat, jadi letak peralatan sound system injlah yang 

harus ill tentukan. Pada rtl8ng studio latjhan sering terjadi ketidaksejmbangan 

suara alat-alat musik tersebut karena perletakkan sound systemllya sehingga para 

pemain tidak bisa mendengar semua alat musik secara merata. 

Dari semua aliran musik tersebut standar alat musik yang digunakan 

jenisnya adalah drum set, gHar, bass dan keyboard, dari alat-alat standar itulah 

yang akan dijadikan sebagai masuk,m untuk mcncntukan jcnis program stlldi 

dalam tugas akhir perancangan akademi mllsik ini. 
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2.1.1.3. Karakteristik Ruang 

Alat-alat elektronik sangat dibutuhkan untuk menghasilkan kualitas suara 

yang maximal dalam penyajian musik populer. Alat-alat elektronik ini untnk 

memperkuat suara yang dihasilkan masing-masing alat musik yang dimainkan. 

Bunyi yang sudah dihasiJkan oleh penguat Sllara tersebut masih per]u 

dikendalikan Jagi dengan sistem akustik lUang yang mendukllng. 

Rllang-ruang untllk musik membutllhkan perencanaan yang khllSUS pada 

sistem akllstik fuangnya, karena hal tersebut bisa mempengamhi kualitas suara 

yang akan didengar oleh peniklllatnya yaitu Illanllsia. 

2.1.2. Musik Tradisional 

Musik Tradisional adalah jenis musik yang berasal dad tradsisi atau adat 

snatu daerah. Salah satu musik yang terkenal di Indonesia adalah l11usik 

Gamelan yang berasal dari jawa. Oi Yogyakarta musik tradisional merupakan 

salah satu seni budaya yang tetap dilestaIikan, saat inimulai ada kecenderungan 

Illasyarakat untuk menggcmari l11usik tradisional ini, bahkan sampai ada sekolah 

Illllsik galllelan di luar negcri. Bcntllk pcnyajiannyapun sudah banyak 

dimodifikasi atau dipadukan dcngan jenis l11usik lain sepelti musik Campur sari 

yang sedang banyak digcmari. 

2.] .2.1. Musik Gamelan 

Menllrllt Bambang (GAMELAN JA WA, 1985), gamclan adalah 

kUlllpulan alat-alat musik tradisional dalam jumlah besar yang berasal dari plliau 

jawa.Gamelan memiliki latar belakang filosofis yang sangat kuat dan terkait 

dcngan filosofi masyarakal jawa. Galllcian Icngkap Illcllliliki kurang Icbih 75 

buah alat yang dapat dimainkan oleh 30 nzyaga (penabuh) dan diseltai 10 sampai 

] 5 pesjnden (pcnyanyi) dan gerong. Susunannya terdiri dari alat-a;at puknl utau 

tetabuhan yang terbllat dari logam. Bentuknya berupa bilah-bilah ataupun 

canang-canang dalam berbagai ukuran dengan atau tanpa wadah gema. 

Musik Gamelan tiap-tiap daerah mempunyai karakter sendiri yang 

I11cl11bedakan c1cngan dacrah lai n, scpcrti pcrbcdaan gamelan Yogyakarta dengan 

gal11elan Solo yaitll perbcdaan perletakan alat 11111siknya. Tctapi hal yang akan 
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dibahas pada penulisan Tugas Akhir ini adalah besaran dan karakter ruang musik 

gamelan. 

2.1.2.2. lnstrumentasi 

Penggunaan alat-alat musik gamelan tergannmg dan kebutuhan, jadi 

tjdak setiap gending hams melibatkan semlla all'll. Hal tersebllt dikarenakan 

gamelan menggunakan tangga nada 2 skala, yaitll poleg (5 nada/pentatonik) dan 

slendro (7 nada / heptatonik). Interval dari kedlla laras/nada tersebllt berbeda 

sehingga laras yang satu dengan laras lain tidak bisa digabungkan. Tangga nada 

musik modern juga menggunakan tangga nada 7 (heptatonik) tetapi interval nya 

juga berbeda dengan laras SJendro (smnber : Cahya Inayatj, TAJUlI). 
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Gambar 2.3. Jenis dan besaran alat musik gamelan 

( Sumber : Bambang Ylldoyono, GAMELAN JAWA, 1985) 
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2.1.2.3. Karakteristik Ruang 

Musik gamelan biasanya tidak meng!:,)"unakan bantuan alat-alat elektronik 

untuk memperkuat bunyi yang dihasilkan. Keaslian kualitas bunyi l1lusik 

gamelan justru lehill dapat dipertahankan jika dilladirkan secara alamiah, tanpa 

dllkllngCUJ pcngeras suanl. Lingkungan harns memenuhi persyaratan akustik 

yang dapat mendukung kualitas bunyi yang dihasilkan (sumber : Cahya Inayati, 

TAlUII). 

Ruang untuk musik gamelan membutuhkan mang yang besarannya bisa 

mencakup semua jenis alat-alat yang digunakan termasuk kegiatan didalam 

rnang juga perJakmm akustik yang baik, hal ini untuk mcnjaga keasliall bUllyi 

yang dihasilkall alat musik tradisional tersebut, ruang tersebut hanls bisa 

meredam bunyi yang tak diinginkan seperti bising suara HVAC, dan terutama 

yang bersumber dari ILIaI' ruang 

2.2. Tinjauan AI<adcmi Musik 

2.2.1. 'Pengertian 

Pengertian Akademi Musik mcnurut Kamus Bahasa Indonesia adalah : 

Akademi : Lembaga pendidikan tinggi yang mendidik 

tenaga profesional dengan masa pendidikan 

tiga tahun. 

Musik : Seni menYUSlU1 suru-a, nada atau bunyi dalrun 

urutan, kombimnasi dan hubungan temporal 

untuk menghasilkan komposisi (suara) yang 

mcmpunyai kesatuan dan kesinambungan. 

Pengertian menye1uruh : lembaga pendidikan fonnal untuk menciptakan 

tenaga profesional di bidang mllsik. 

2.2.2. TllJjuan 

Tujuan dari Akademi musik di Yogyakalta ini adalah: 

Mendidik dan melatih mahasiswanya sebagai musisi untuk karir, 

mempertillggi apresiasi, pemallaman, interpretasi dan perfonnen di dunia musik 

yang bermacam-macamjenisnya tennasuk musik tradisiona1. 
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2.2.3. Program studi 

Program studi yang ada pada Akademi Musik di Yogyakat1a ini yaitu : 

• Jurusan Gitar 

• .J llrusan Bass 

• Jurtlsan Keyboard 

• Jurusan Vocal 

• Juntsan Drum / Perkusi 

• Jurusan Gamelan / Karawitan 
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GambaI' 2.4, Dcnah lantai 2 sekolah musik Oklahoma 

Sumber :The University of Oklahoma School of Music ( lTIusic.Qu.edu ) 
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2.2.4. Materi pendidikan 

-Mata kuliah c1asar umum 

- Mata kllliah dasar keahliall 

- Mala kuliah keahlian 

- Mata kuLiah pn.ihan 

Untuk mata kuliah pendidikan dasar umllm diberikan untuk siswa semlla 

jurusan, matakuliah tersebut antara lain: 

Mata Kuliah Sl{s 

• Pend id ikan Agama 2
 

• Pendidikan Pa.l1casila 2
 

II
 Pendidikan Kewiraan 2
 

Ilmu·Ilmiah Dasal'· 2 . . . . . .. .... - - ... . ... -.
~--
Sedangkan untllk MI<.DK, MKK, MKP dibcrikan scsuai dCllganjllrllsan yang 

ada, berikllt ini beberapa mata knliah pCljurusan antara lain: 

1. Jurusan Gitar
 

Mntn kuliah Sks Matn kuliah
 

81,s
 

Lat. Pendengaran Musik 2 Membaca Not & praktek 2
 

HOJ"l11oni dan Teori 2 Rhythm Gitar I 2
 

Komposisl 2 Rhythm Uttar 11 2
 

Gitar Jazz & praktek 3 Gitar Rock & praktek 3
 

Sejarah Musik I 2 Musik Tradisional 2
 

Sejarah musik It :2 Gitar D1ues & praktek J
 

Teknik Gitar IV 3 Private Lesson
 

Improvisasi 2 Rhylhm Pop Gilar 2
 

Teknik Gitar 1 
.., 
.1 l3isnis dalam Musik 2
 

Teknik Gitar 1\ 3 Teknik rekaman Studio 3
 

Teknik Gitar 111 3 Workshop 2
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2. Jumsan Bass 

Mata IUlliah Sks 

SI<s 

Lat. Pendengaran Musik 2 

Harmoni dan Teori 2 

Improvisasi 2 

Sejarah Musik 1 2 

Sejarah Musik II 2 

Bisnis Dalam Musik 2 

Bass Jazz & praktek 3 

Bass Rock & praktek 3 

Teknik Rekarmm 3 

3. Jurusan Dmm / Perkusi 

Mata Imliah Sl<s 

Sks 

Lat. Pendenganm Musik 2 

Harmoni dan Teori 2 

Improvisasi 2 

Sejarah Musik I 2 

Teknik Drum I ] 

Teknik Drum 11 3 

Teknik Drum III :I 

Teknik Drum IV 3 

Teknik Rekaman 3 

. 
4. Jurusan Keyboard 

Mata kuliah 81<s 

81<5 

Lat. Pendengarun Musik 2 

Harmoni dan Teori :2 

Improvisasi 2 

Sejarah Musik 1 2 

Teknik Keyboru'd 1 3 

Mala kuliah 

Membaca Not & praktek 2 

Komposisi 2 

Musik tradisional 2 

Teknik Bass I 3 

Teknik Bass II 3 

Teknik Bass III 3 

Teknik bass IV 3 

Private Lesson 

Workshop 2 

Mata Imlillh 

Membaca Not & praktek 2 

l(omposisi 2 

Musik Tradisional 2 

Scjarah ll1usik \I 2 

Pcrkusi 1 2 

Perkusill 2 

Drum Rock 3 

Jazz Rock 3 

Workshop 2 

Matn Imliah 

Mcrnbaca Not & praktck 2 

Komposisi 2 

Musik Tradisional 2 

Sejarah musik II 2 

Keybow"d Rock 3 
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Teknik Keyboard 11 3 Keyboard Jazz 3 

Teknik keyboard 111 3 Keyboard blues 3 

Teknik Keyboard IV 3 program Synthesizer 2 

Teknik Rekaman 3 Workshop 2 

5. Jurusan Vocal 

Mata kuliah SI,s Mata kuliah 

81,s 

Lat. I)endengaran Musik 2 Membaca Not & praktek 2 

Harmoni dan Teori 2 Komposisi 2 

Improvlsasi 2 Musik Tradisional 2 

Sejarah Musik I 2 Sejarah musik 11 2 

Teknik Vocal I 3 teknik Vocal II 3 

Piano 1 :2 Piano 11 2 

Background Vocal 2 Jazz Vocal 3 

Blues Vocal 3 R & B Vocal 3 
.~Teknik Rckaman .l Workshop 2 

6••Jurusnl1 Gnll1clnl1 I Knrawitnl1 • 

Mata kuliah 81,s Mata Imliah 

81,s 

Lat. Pendengaran Musik 2 Membaca Not & praklek 2 

Hurmoni dun Tcori 2 Komposisi 2 

Impl'Ovi.<;<l~i 2 MlI~ik Tri.'ldi:sion<ll 2 

Sejarah Musik I 2 Sejarah musik II 2 

Teknik Instrumen 1 3 Karawitan Bali 3 

Teknik lnstrull1enll 3 K,u'awitan Jawa 3 

Teknik Inslrurnen 111 3 Karawilan Sunda 3 

Teknik Rekaman 3 Pengo Etnomusikologi 2 

* mala kuliah tersebut diata'i diambil dari Institut Seni Indonesia (lSI) Jurusan 

Karawitan dan clari Los Angelcs Music Acadcmy. 
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2.2.5. Jenis pengajaran 

Dari Illateri pendidikan diatas dapat di kelompokkan sesuai dengan jenis 

pengajarannya yaitu : 

•	 Teon 

Yaitll sistem pengajaran dengan teori seperti pada MKDU dan teori-teori 

musik seperti pentatonic, harmonic, mayor - minor dan lain-lain. 

Dalam pelaksanaan pangajaran teori MKDU, kelasnya bisa digabung dari 

semua jurusan kedalam kelas besar. Sedangkan untuk pengajaran teori-teori 

musik terdapat kelas tersendili sesuai masing-masingjurusan. 

•	 Praktek 

Yaitu kegiatan praktck atau latihan dari teori musik pada bidang studi 

masing-masing. 

Pada kegiatan praktek musik ada beberapa pola kegiatan yaitu praktek musik 

individual, praktek dikclas secanl bersama-sama dan praktek latihan musik 

distudio (semacam ensembel). 

•	 Workshop 

Yaitu sistem pengajaran scsuai dengan bidang keljanya 

Dalam kegiatan workshop ini mahasiswa bisa mendapatkan ilmu selain dari 

dosen tetap yaitu artis atau dosen talllu sesuai dengan jurusallnya. 

•	 Teknik sluuiu 

Yaitll praktek untuk proses rekam,Ul. 

Mahasiswa secara individuallllaliplin berkelompok membllat suatu komposisi 

lagll sebagai tugas yang kemlldian di proses di studio rekaman dan dimixing 

sendiri dengan di pandll oleh dosen atall seorang studio engineer. 

2.3. Tinjauan AkllStil{ 

2.3.1. Gcjala almstil{ dalam rllang 

Dalam merancallg suatu ruang musik yang sagat membutuhkan perhatian 

akustik seperti ruang musik, ruang kelas perlu kirallya terlebih dahlilu untllk 

Illempelajari kelakuan gelombang bunyi dalam suatu ruang tertutup. Faktor 

kenyamanan akustik ruang sangat perlu di perhatikan hal ini untuk memberikan 

[.I Akademi Musik di Yogyakartfl J' 21 

"f" •. ! 

i'I:' 
!i 
!j 



keadaan akustik yang di blltllhkan dalam mendengarkan atau menikmati musik 

seCal'a penuh. 
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I. Bunyi dalang alau bnnyi iangsung 

2. Bunyi panlul 

3. BUllyi yang eliserap oleh lapisan 

4. BUllyi dirllsi lllau menyebar 

5.	 Bunyi dirraksi alall belok 

(,. L3llnyi Iranslllisi 

7. Bunyi hi lang dalam slrnktllr 

S. Bllnyi yaJlg eli rmllbatkaJl dalam slmktur 

Gambar 2.5. Kelakuan bunyi dalam flIang tertlltup
 

SUll1ber : Leslie L. Doele, Akllstik Lingkllngan
 

2.3.2. Karaldcristil{ rmlllg untul{ I{cbutuhan almstik 

Pada Akadcll1i Musik ini ruang yang Il1cll1crlukan pcrhatian akustik ruang 

secara khusus yailu : 

• Rllang kelas 

• Ruang praktek / Iatihan 

• Ruang studio 

• Ruang pertunjukall 
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1.	 lRuang kelas 

. Akustik yang baik pada suatu mang kelas menjadi sangat penting, 

sebagail11ana banyak studi yang l11enunjukkan hubungan antara lingkungan 

akustik di dalam kelas dengan kemampuan siswanya untllk belajar (sumber : 

www.Acentech.com). Untuk pencapaian aknstik mang kelas ada tiga pain yang 

harus diperhatikan yaitu : 

•	 Bising latar belakang 

•	 Pemisahansuara 

•	 Pemantlilan sllara 

2.	 l~uang pnlldck / latihan 

Dalmu ral1l:angan akuslik sualu ruang yang digunakan unluk Illengajar, 

latihan pagelaran alau lalihan musik (sumber: L.Doele, Akustik Lingkungan) : 

•	 luas lantai, tinggi ruang, bentuk ruang dan volume yang sesuai harus 

disediakan ul1tuk Illemperolch dengung., difusi, keseimbangan dan 

keterpaduan yang tepat. 

•	 JUl111ah bahan-bahan penyerap bunyi yang banyak hams digunakan unluk 

membuat ruang ini cukup mati sehingga daya akustik yang berlebihan yang 

d.itimbn.lkan band sekolah alan masing-masing instnullen dapat d.iredam. 

•	 Transmisi Imnyi yang tak diinginkall antara ruang-ruang yang digunakan 

secm·a serentak harlls direduksi sampai sllatu minimum yang absolut. 

lJaJam 1l1ang tersebnt hams dihindaJi kesejajaran antara penllukaan dinding yang 

berhadClpall, dan dinc1ing yang berdampingan hams dibcri hahan penyerap bnnyi 

seluruhnya sampai kedasamya paling sedikit dua dinding, begitu pula dengan 

langit-langitnya. 

3.	 nuang studio 

Untllk perancangan akustik ruang studio terdapat beberapa kriteria sebagai 

berikllt (slll11ber : Leslie, Akustik Lingkllngan) : 

•	 Semlla bising clari luar dan dari dala.111 bangunan yang cendenmg 

mengganggu penggllna studio harlls di kllrangi sampai suatu tingkat yang 

rendah bila proses rekaman yang mel11uaskan ingin di capai. 
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•	 Dalam rancangan arsitektur bangunan-bangunan studio, pembentuk zona 

penahan atau penghalang sekitar kawasan studio sangat mengunnmgkan. 

•	 Studio rekaman (ruang rekaman)., yang serupa dengan studio radio, dengan 

lingkungan akustik yang mati, biasanya di hubungkan dengan ruang kontrol 

atau ruang pembantu lain. Luas lantai dan bentuknya tergantung dari perabot 

dan alat-alat yang melengkapinya. 

4.	 Ruang pCl·tunjukan I auditodum 

Untuk ruang pertunjukan musik tertutup seperti auditorium terdapat beberapa 

persyaratan yang hanls diadakan, secara gans besar persyaratan tcrsebut adalah : 

•	 Harus ada kekerasan (loudness) yang cukup 

•	 Energi bunyi hanls diclistribusikan seem'a merata 

•	 Karakteristik dengung optimum hams disediakan 

•	 Ruang harus bebas dari cacat akustik seperti gema, pemantulan yang panjang, 

gaung dan lainnya. 

•	 Bising dan getaran yang akan mengganggu pendengaran atau pementasan 

harus dikurangi. 

2.3.3. Pengaruh Akustik Ruang Terhadal) Kualitas Musik 

Bentuk dan volume ruang musik serta lapisan pada pennukaan berperan 

pada karakteristik akustik ruang tertentu yang jelas mempengaruhi kualitas bunyi 

dari musik yang disajikan dalam ruang (sumber : Leslie I. Doele, Akustik 

Lingkungan). Bila musik memberi k~:san sepertinya disajikan dalam ruang yang 

kecil dan akrab, maka audiloriulll dikalakan memiliki keakraban akustik 

(acoustical intimacy). Bila suatu auditorium mempunyai volume yang relatif 

besar bagi kapasitas penontonnya, dengan dinding-dinding yang kebanyakan 

adalah pemantul bunyi, maka ruang dikatakan hie/Up, Salah satu persyaratan 

ruang musikyang penting adalah reduksi bising eksterior dan interior sampai tak 

terdengar atau paling sedikit minimum yang dapat diteIima. 

Suatu segi akustik ruang lain yang penting bagi suatu ruang musik yaitu 

keseimbangan (balance) suara. Hal ini, dapat dicapai dengan adanya pennukaan 

pemantul bunyi dan permukaan untuk difusi yang ada pada sekeliling sumber 
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bunyi untuk memperkuat dan mempl;:rbaiki keseimbangan (sumber L. Doele, 

Akustik Lingkllngan). 

2.3.4. Karal{teristil{ Bahan Untuk Akustik Ruang 

Semua bahan bangunan dan lapisan pennukaan yang digllnakan dalam 

konstmksj mang pertllnjukan memplUlyai kemampllan untuk menyerap blWyj 

sampai suatu derajat tertentu. Bahan-ballan dan konstruksi penyerap bunyi yang 

digunakan dalam rancangan akustik suatu ruang pertunjukan dalam hal ini 

auditorium dapat diklasifikasikan s(~bagai berikut (sum'ber : Leslie, Akustik 

Lingkungall) : 

•	 bahan berpori 

Bahan berpori adalall suatu jaringan selular dengan pori-pori yang saling 

berhubungan. Bagian bunyi yang datang diubah menjadi energi panas, 

sedangkan sisa energi yang telah berkurang dipantulkan oleh permukaan 

bahan. Contoh ballan bcrpori yaitu papan serat (fihel' hoard), plesteran lembut 

(.w~fi plesler), mineral wools dan selimut isolasi. 

Gambar 2.6. Bahan berpori 

Sumber: M. D. Egan, Architectural Acoustic 

•	 penyerap panel atau penyerap selaput· 

Penyerap panel atau penyerap selaput yang tak dilubangi merupakan bahan 

kedap yang dipasang pada lapi~ian penllnjang yang padat (solid backing) 

tetapi terpisah olcl1 suatu ruang lIdara akan bcrfungsi scbagai pcnyerap panel 

dan akan bergetar bila tertumbuk oleh gelombang bunyi. Getal"an lentur 

(flexural) dari panel akan menyenlp sejumJah energi blU1yi datal1g dengan 
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mengubahnya menjadi energi panas. Contob bahan penyerap panel antara lain 

panel kayu dan hard board, gypsum board, langit-langit, plesteran digantung 

dan plesteran berbulu. 

Gambar 2.7. Bahan penyerap panel
 

SUllIber: M.D. Egan, Architectural Acoustic
 

•	 Resonator Rongga (Helmholtz) 

Resonator rongga terdiri dari scj lLmlah lLdara tertlltup yang dibatasi oleh 

dinding tegar dan dihubungkan oleh celah/lubang sempit (disebut 'leher') ke 

ruang sekitarnya dimana gelombang bunyi meralllbat. 
r :'MASONRY .. 

r SUSUNAN VERTIKAI. 20...0"(51 em) O.C. 
SUSUNAN HORIZONTAl. '2'-<)" (11 em) o.C 
2-2" /50mml Sfl.lMUT ISOLA.51 
KAINGONI 
tv\YU SloAT 

1 
"0

£1
4Ol4 T!MSUS BUNYI 

GambaI' 2.8. Material resonator kayll 

SUll1ber : L. L. Doele, Akustik Lingkllngan 
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2.3.5. Bentuk Ruang untuk Kepcntingan Akustik 

Bentuk denah sebmih ruang pemm.ilikan musik akan mempellgaruhi smnber 

bunyi-jejak-trasmisi-penerima. l<.arena itu periu untuk menetapkan bentuk 

sebelum pelincian rancangan dipikirkan. Bentuk denah ruang yang digunakan 

lmhtk l11usik bjasanya mengambjj salah satu atau kombinasi bentuk-bentuk, 

seperti yang diurai dibawah ini (sumbtr : DoeIe, Akustik Lingkungan) : 

1.. Denah Persegiempat adalah bentuk denah yang masih digunakan secara 

berhasil. Pematulan silang antara dinding-dinding yang s~jajar menyeblibkan 

bertambalmya kepenuhan nada, sllatll segi akustik ruang yang sangat diinginkan 

pada I1Iang musik. 

KI 0 10 zo M -'10 !JO KAKI OENAH . 
. ........'I . ,. '\ r I .' J","-I
l 
~ c ~ 10 I~ METER 

SYMPHONY HAl-I.... J.;'. KEfIf"iEOY CENTER, WAsHINGTON [l970l. 
KAS'AS-iTAS 2.7f>G €.O. STOIlr£. A RstnH< 

Gambar 2.9. Auditorium dcngall bcntukdcnah segicmpat
 

SLUnber: L.Doele, Akustik Lingkungan
 

2. Denah Melellgkung yang biasanya dihubungkan dengan atap kubah yang 

sangat tinggi. Tetapi bentllk ini harus dihindari karena dinding melengkung dapat 

menghasilkan gema, pemantulan dan pemusatan bunyi. 

3. Denah Tapal Kuda memiliki keistimewaan karakteristik yaitu kotak-kotak 

yang berhubungan (ring (~r boxes) yang satu diatas yang lain. Walallpun tanpa 
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lapisan permukaan penyerap bunyi interior, kotak-kotak ini berperan secara 

efisien pada penyerapan bunyi. 

DE'.NAH LANTA' BALKON 

DENA"1 LANT""I Of\KESTRA 

10 0 10 20 30 40 SO KAKI 
~)f"J)iJl,I .. I/'11 o( 
~ 0 ~ 10 S~ M.=:TER 

TEAT~O ALLA SCALA, MILAN U778) 
KAPASITAS, 2.689 
G. f>IEnMA .... CNI. ARS'Te:K 

Gambar 2.10. Auditorium dengan bentuk tapal kuda
 

Smnbcr: L. Docie, Akustik Lingkungan
 

4. Denah bentuk Kipas membawa penonton lebih dekat dengan sumber bunyi, 

tetapi dinding belakang yang dilengkungkan cenderung menciptakan gema atau 

pemusatan bunyi 

.~~~~~m%\\ 
I W\\~\'.' \\\.\~__ ~\..; I .. . i\\ \; 1\\.' \\\ \\ \ lil J 

" /fih :iJ.J.j1£J I ( .1. I I 

'r••p, f " ~!!!.!!fj f!VD~-#jj, JT!Ji 
! r.l A .!fl'~' fKAKI ...j --~ 1/ENAj,f 

lQ 15 M£TE;Fl b 

Gambar 2. I I. AuJitorium dengan denah bentuk kipas
 

Sumber : Doele, Akustik Lingkungan
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5. Bentuk denah Tak Beraturan membawa penon ton lebih dekat dengan sumber 

bl1nyi yang menjamin keakniban akustik dan ketegasan, karena penlll1kaan

penTIukaan yang dengan mudah menghasilkan pemantulan. 

OPI!FlA HOUSE. SVDNl::V (1971 I. KAI'Al;'T,a.S, 1.:>OQ
J. UTZON. I\RSITEK 

Gambar 2.12. Auditorium dcngan dcnah tak bcratumn
 

Sumher : Doele, Akuslik Lingkungan
 

Hubllngan an/ara allditorium-pcnonton-panggung dan pCl1lmjukannya 

adalah kebutuhan yang mcndasar. Fonnat yang terpilih akan rncrnpcngaruhi 

pengalaman yang dialami oleh penonton dan pementasan, kapasitas tempat 

duduk, bentuk dan ukuran auditorium, yang akan diikuti pengaturan bangunan 

secara keseluruhan. 

Berikut bcntuk dcnah pemcnt"asan untuk jcnis musik modern Uazz/rock/pop) : 

~ ..: . ." , ~ ~~, . . '"' 0:. m 
• ) I •b1;0~ . , 

AlJ'dlDllC& GU/7l3l./ouino ,f'an: tao- ...... Arlma 
trage.on ltlrall I;lde.!l.· ~0/IUl Dt withQV\ 
w~tl or wicholJ' balco"I031l ·t~'cooj.." 

006
 
GambaI' 2.13. Bentuk denahuntuk pementasan musik modern
 

Sumber : Ian Appleton, Buildings For The Perfol1ning Arts
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2.3.6. Pengendalian bising untuk peningkatan lmalitas akustil{ 

Dalam llpaya llntuk meningkatkan kualitas akllstik ruang diperlukan 

adanya pengendalian bising terutama dari bising luar sepelti dati jalan raya, 

untuk itu ada beberapa usaha yang dapat dilakukan nntuk mengllrangi bising 

terhadap mang, antara lain: 

2.3.6.1. Zoning Site 

Dalam perencanaan---untuk -mengarasi--bisingpada- site ada- -beberapa -car-a - 

yang dapat ditempuh untllk mereduksi bising dariluar Ua]an raya) antar lain: 

I.	 Mene1l1patkan gedllng dengan posisi membelakangi jalan, untuk 

memanfaatkan reduksi bising. 

I.	 Mencmpatkan menempatkan gedung yang tidak mudah menerima bising 

sebagai penahan bising, diletakkan antara sumber bising dan daerah yang 

tenang. 

•	 Mene1l1patkan gedung dcngan posisi mC1l1beiakangi jalan, untuk 

memanfaatkan reduksi bising.
 

Sedangkan untuk mengcndalikan bising dari dalrull rultru'a lain:
 

•	 Ruang-ruang bising harus diisolasi sccara horisontal dan vcrtikal, atau 

ditempatkan di bagian sile yang dipcngaruhi bising lain. 

•	 Ruang-I'llang yang suka I11cnlolclir bising harus dilempatkan di bagian tcnang 

dan site atall bangllnan. 

•	 Ruru1g-rllang yang tidak terpengaruh bising dapat ditempatkan sebaga.i 

penutup atau penghalang antara daerah bising dan daerah yang tenang.
 

Hal-hal lerscbul sesuai dengan skelsa berikut :
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GambaI' 2.14. Tata bangLlnan dan rLlang untuk mengatasi kebisingan
 

SUlnber: Edward, BUKU SUMBER KONSEP
 

2.3.6.2. Posisi dan Orientasi Bangunan 

Pengatllrall posisi dan oricntasi bangunan juga dapat ikllt mcmpcngarllhi 

kebisingan seperti pada sketsa berikut : 

Ea._ .. 

m"':>'''(.1\ rn4",--$-- _;:r-J 
~~=::::=:'"'J-t 

<:2U'~~!!.£. 

1'0'011.,( Wal'" 

~~ 
UC::~ 

~P-_:':"""'::~-~:: ~'!"51lg] . ll\f;~~" It> ::: .:. :~J 

~/Q)
 
"" 

Gambar 2.15. Mengalasi kebisingan melalui tala orientasi bangunan 

SLunber: M. David Egan, ARCHITECTURE's ACOUSTICS, Me Graw Hill, 

Halaman bisa menjadi sllmber bising yang kuat. Bangullan A memiliki sebllah 

halaman di tcngah yang dikelilingi oleh dinding paralel. Pernmkaan dinding 

yang keras dapat mcnyebabkan pantulan bunyi yang berulang-ulang (gema) 

yang akan memperkuat bising dari halaman. Sedangkan penataan ba.nglll1an 

secara berselang-seling / stagger dapat mengunmgi bising. 
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Gambar 2.16. Mcngatasi bisingjalan raya Illclalui tata oricntasi bangunan 

Sllmber: M. David Egan, ARCIIITECTLJRE's ACOUSTICS, Me Graw Hill, 

HalamaJl yang langsung Illcnghadap jalan Illcmbcri ruang untuk bising 

kendaraan diantara perlllukaan pemantul, menyebabkan meningkatnya energl 

bising. Orientasi yang lcbih baik (gambar kanan) adalah menempatkan halaman 

yang terlindung dcngan membelakangi bising jalan sehingga areal terbuka dan 

rentan scbaiknya dilctakkan di sisi yang terlidung dari sumber bising. 

2.3.6.3. Kontur dan Vegetasi 

l.Pcngurangan Rising dcngan V(~gctasi 

Pepohonan da.n vegetasi kurang efektif sebagai pengendali atau penghalang 

bising. Speerti yang terlihat pada gambar, pepohonan dan semak berdalln lebat 

minimaJ setebal .I 00 ft dapat men gurangi bising 7 - 11 Db dari 125 sampai 

8000Hz. Sedallgkan energi suara dekat penl1ukaan tanah tidak dapat direduksi 

karena pengurangan dengan pepohonan sangat tergantung pada eabang dan 

dedaunan. 
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Gambar 2.17. Pengnrangan bising meJallii vegelasi 

SlIlnber: M. David Egan, ARCHITECTURE's ACOUSTICS, Me Graw Hill, 

2. Rcduksi Bising dcngan Dirlding Pcnghalang 

Dengan dinding pengl1aJang sllara dad jalan bisa dipantulkan, dibelokkan dan 

diteruskall, semakin besar sudut pembelokkannya semakin efektif pengurangan 

bunyi oleh dinding penghalang. 

r Tkir\-wall barrier 

~:;'~~~::i$.~S:;:~&~~·;~;:~l=lli~·:;:~*'~~~\t~~':i;~f~~~~":~~ ..~~~'~~~~~m:::£im~~
~:'~~,·~lo.::';;-~{f.@.-&<?~«i}~-:Z~~::-.'{--/.;;m;.'''l'l~~;'''''«o)o;';'''~;:'''''~~~~;~'''':-:~~+:I.~=*~'X 

Equivalent Screen 

Gambar 2. J8. Pengnrangan bising oJeh dinding pengbalang 

Sumber: M. David Egan, ARCHITECTURE's ACOUSTICS, Me Graw Hill, 

3. Tanggul Suara 

Tanggul yang ditutupi oleh rum put atau tanaman penyerap suara dengan rapat, 

bisa meredllksi bising dengan efektif. Tanggul ini sama efektifllya dengan 

dinding penghalang / pemanllll bising. 
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GambaI' 2.19. Tallgglll suara 

Sumber: :tv\. David Egan, ARCHITEC~rURE's ACOUSTICS, Me Graw Hill, 

2.4. Tinjauan Arsitel<tural 

Frederick A. Jules (Pengantar Arsitektllr) mengatakan bahwa, bangllnan 

rnerupakan sllatu bentuk komunikasi dan seperti bahasa memiJiki kosakata dan 

sintaksis. Ekspresi arsitektur, seperti bahasa senantiasa berkembang menjadi 

bentuk..bentuk bam berdasm:kan, atau bel:beda dengan, yanglampall. Sifat..sifat 

khas gaya-gaya lampau atau teknik-teknik ballgunan yang tetap berlaku 

disertakall ke dalam masa killi, semelltara yang melljadi kuno tidak diglUlakan 

lagi. 

2.4.1. Transformasi dalam Arsitektur 

Anthony c. Antoniades berpendapat, transfonnasi ada:lah :"Proses 

perubahan bentuk dimana bentuk tersebut batas akhimya dengan cara merespon 

sekian banyak dinamika eksternal dan internaL" Dalam prosesnya transfonnasi 

dibedakan dalam 3 strategi utama : 

1.	 Strategi Tradisiomil, perubahan yang meningkat yang tel:iadi pada bentuk 

rnelailli kemllngkillan perubahall lallgkah-demi.. langkalJ seperli ckstemal, 

intemal dan mtistik (kCl11ampllall, kehclldak, dan Ilafsu seorang arsitck lllltllk 

memanipulasi bentuk, seiring dengan nafsu akan biaya yang dibutllhkan dan 

kriteria pragl1lalis). 

2.	 Strategi Meminjam ; Illcl1linjam ide-ide formal dan bcJajar dari dimensi dua 

atau tiga dengall secara konstan memeriksa illterpretasi yang ada dellgall 

[.l Akadel11i 1\1 usik d i Yogyakarta i' 34 

.,
 



'1
 

Illenganggap penting validitas, dan kelllungkinan aplikasi peminjaman 

transfonnasinya adalah semacam "transfer secara galllbar" dan dapat di 

kualifikasikan scbagai "mctaphora gal11bar." 

3.	 De-konstruksi atau De-komposisi ; menawarkan proses yang mana seseorang 

<tapat mengambil selllrllh bagian sllatu komposisi untllk dapat menemukan 

cara barll lIntllk mengkombinasikan bagian-bagian itll dan kemllngkinan 

mengllbah sell1rnhnya mcnjadi banI daJmn stmktnr y~U1g berbeda dan strategi 

komposisi yang berbeda. 

Dalam hal ini strategi l11eminjam akan digunakan lIntuk kajian transformasi dari 

l11usik yaitll strllktur dan teknik dalam musik jazz kedalam bentllk arsitektllr. 

2.4.2. Musilml sebagai Arsitel<tural 

Mllsik dan arsitektllr memliki keterkaitan yang dapat dihubungkan satll 

sama lain, dikarenakan kedllanya merllpakan bagian dari seni ; yang 

menggunakan makna dan spirit di daIam karyanya. Walauplln arsitektur bukan 

merllpakan seni 1lI111l1i, tetapi dalam proses lIntllk llIenghasilkan prodllknya tetap 

memasllkkan lInsur seni didalamnya yang digabllngkan dengan 1I11Sllr-1I11SUr 

lainnya. 

Lc Corbsicr nwntc,:jcmahkan notasi komposisi mllsik yang dibllat olch 

Lannis Xellakis yallg sorang 11I1ISisi kc dalmn I'asad ballgllllall pHvilillll La 

Tourette. Ballgllnall ini secara keselllrllhan didesaill dengan dasar dari geollletri 

dan notasi sebllah komposisi mllsik (Antoniadcs). 

~I'Il.W\· 

GambaI' 2.20. Fasad utara bangunan La Tourette 

(sllmber: Atolliadcs, POETICS OF ARCHITECTURE 
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Arsitektur mempunyai "Rhythm" (irama) seperti lTIusik, hal ini dipercaya 

oleh Don FedOl'ko yang kemudian membuat suatu teori tentang hubungan antara 

musik dan arsitektur, yang menjadi suatu gambaran konseptual bahwa musik 

dapat dihubungkan ke dalam arsitektur (Antoniades). 

Music 

SOUl:!: 

Passa!!c 

Perc. / Bass 

Architecture 

Buildilll:!: 

Facadc 

Structure 

INTERPRETATION 

i'vtono Symmelrv'I 

MelodY I 

Song writing 
proces 

'I r--
Asymmetry 

Speed 

SlflIclure 

Data/Datum 

Entry
--
2"d Space 

Trans! tion 
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Exit 

l"loelulo 

Proportion 

Repetition 

Materials 

Elevation 

Jointure 

Layering 

Light/colour 
+_ •••••• 

texture 

Design 
Proces 

Fmal 
Project 

Stereo 

Tempo 

DrulllslBllsS 

No{es/S{afr 

Intro 

verses 
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Chorus 

Facie 
Final song 

Measure 

Rllytlull 

Echo 

Instrument 

In(e("nll 

Articulation 

Blanding 

Tone 

Timbre 

Gambar 2.21. Bagan konseptllal arsitektllr dengan ll1usik oleh Don Fedorko 

(sumber : Atoniades, POETICS OF ARCHITECTURE) 
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